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A clean, green, and comfortable school environment is one of the 
factors that supports the creation of a conducive learning process. 
However, land limitations often become an obstacle in the 
development of green space in the school environment. This 
condition is the background of the implementation of the Ceria 
Wall Garden program at UPT SD Negeri Ngadirenggo 01 as an 
effort to optimise space through the integration of mural art and 
recycling-based greening. This program aims to create a more 
beautiful, aesthetic, and educational learning environment while 
also growing concern for environmental conservation. in creating 
a more comfortable study room. The method used is a participatory 
approach in the implementation of community service through the 
observation stage, coordination with the school, planning, mural 
implementation, making wall gardens using used plastic bottles as 
planting media, and evaluating the results of activities. This 
approach involves students and schools in the planning process until 
the implementation of the program. 

 Abstrak 

 Lingkungan sekolah yang bersih, hijau, dan nyaman merupakan 
salah satu faktor yang mendukung terciptanya proses 
pembelajaran yang kondusif. Namun, keterbatasan lahan sering 
menjadi kendala dalam pengembangan ruang hijau di lingkungan 
sekolah. Kondisi tersebut melatarbelakangi pelaksanaan 
program Wall Garden Ceria di UPT SD Negeri Ngadirenggo 01 
sebagai upaya mengoptimalkan ruang melalui integrasi seni 
mural dan penghijauan berbasis daur ulang. Program ini 
bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang lebih asri, 
estetis, dan edukatif sekaligus menumbuhkan kepedulian 
terhadap pelestarian lingkungan. dalam menciptakan ruang 
belajar yang lebih nyaman. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan partisipatif dalam pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat melalui tahapan observasi, koordinasi dengan pihak 
sekolah, perencanaan, pelaksanaan mural, pembuatan wall 
garden menggunakan botol plastik bekas sebagai media tanam, 
serta evaluasi hasil kegiatan. Pendekatan ini melibatkan 
mahasiswa dan pihak sekolah dalam proses perencanaan hingga 
pelaksanaan program. 
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Pendahuluan  

Lingkungan sekolah merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung 

terselenggaranya proses pembelajaran yang efektif (Witjaksono dkk., 2026). Kondisi 

lingkungan yang bersih, hijau, nyaman, dan tertata tidak hanya memberikan kenyamanan 

secara fisik, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik, 

khususnya karakter peduli lingkungan. Sekolah tidak lagi dipandang hanya sebagai 

tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, melainkan sebagai ruang pendidikan 

yang mampu menanamkan nilai-nilai keberlanjutan melalui pengalaman belajar yang 

diperoleh dari lingkungan sekitar (Rahmawati dkk., 2024). Oleh karena itu, pengelolaan 

lingkungan sekolah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari upaya menciptakan 

ekosistem pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan (Fajriyah dkk., 2026). 

Kesadaran terhadap pentingnya pelestarian lingkungan perlu ditanamkan sejak 

usia sekolah dasar karena pada tahap tersebut peserta didik mulai membentuk kebiasaan 

dan karakter yang akan memengaruhi perilakunya di masa depan. Lingkungan sekolah 

yang mampu menghadirkan ruang hijau dan media edukatif akan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan penyampaian materi secara 

teoritis (Khairuni dkk., 2020). Berbagai program berbasis lingkungan, seperti 

penghijauan sekolah, pemanfaatan barang bekas, maupun pengembangan kawasan hijau, 

terbukti mampu meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap kelestarian 

lingkungan sekaligus menciptakan suasana belajar yang lebih sehat dan nyaman 

(Ferazona dkk., 2022). 

Selain penghijauan, penataan visual lingkungan sekolah melalui seni mural juga 

memiliki peran strategis dalam mendukung proses pendidikan. Mural tidak hanya 

berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga menjadi media komunikasi visual yang 

mampu menyampaikan pesan-pesan edukatif kepada peserta didik (Putri dkk., 2024). 

Keberadaan mural dengan tema lingkungan dapat membangun suasana belajar yang lebih 

menarik, meningkatkan daya tarik ruang sekolah, serta memperkuat penyampaian nilai-

nilai kepedulian terhadap lingkungan melalui pendekatan visual yang lebih mudah 

dipahami oleh anak-anak (Khairuni dkk., 2021). Dengan demikian, mural tidak hanya 

mempercantik lingkungan sekolah, tetapi juga berfungsi sebagai media pembelajaran 

yang mampu mengintegrasikan unsur seni, pendidikan, dan pembentukan karakter 

(Izdihar S Angge, 2023).
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Gambar 1. Kondisi Fisik Dinding Sekolah UPT SD Negeri Ngadirenggo 01 Sebelum 

Implemetasi Program. 

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa Universitas Negeri Malang melalui 

program UM Belajar Bersama Masyarakat (UM BBM) melaksanakan program Wall 

Garden Ceria di UPT SD Negeri Ngadirenggo 01, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar. 

Program ini mengintegrasikan pembuatan mural dengan penghijauan berbasis daur 

ulang melalui pemanfaatan botol plastik bekas sebagai media tanam pada konsep wall 

garden. Integrasi kedua kegiatan tersebut diharapkan mampu mengoptimalkan 

pemanfaatan ruang sekolah yang terbatas sekaligus menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih hijau, estetis, dan edukatif. (Lengo S Kosat, 2024). 

Artikel ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan Program Wall Garden Ceria 

sebagai bentuk transformasi ruang belajar melalui integrasi seni mural dan penghijauan 

berbasis daur ulang di UPT SD Negeri Ngadirenggo 01. Selain mendokumentasikan 

proses pelaksanaan program, artikel ini juga menganalisis kontribusi kegiatan terhadap 

penataan lingkungan sekolah serta penguatan budaya peduli lingkungan sebagai bagian 

dari upaya menciptakan lingkungan belajar yang berkelanjutan. 

 

Metode 

 Metode pelaksanaan pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif yang 

menempatkan mahasiswa dan pihak sekolah sebagai mitra dalam setiap tahapan 

kegiatan Program Wall Garden Ceria. Pendekatan ini dipilih karena pelaksanaan 

program tidak hanya berfokus pada hasil akhir berupa perubahan fisik lingkungan 

sekolah, tetapi juga melibatkan pihak sekolah dalam proses identifikasi kondisi 

lingkungan, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Melalui pendekatan 

tersebut, kegiatan pengabdian dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi nyata 

lingkungan sekolah (Rahmawati dkk., 2024). Pelaksanaan program dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu observasi awal, koordinasi dengan pihak sekolah, perencanaan 

kegiatan, pelaksanaan mural, pembuatan wall garden menggunakan botol plastik bekas 

sebagai media tanam, dan evaluasi hasil kegiatan. Data kegiatan diperoleh melalui 
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observasi lapangan, komunikasi dengan pihak sekolah, serta dokumentasi selama proses 

pelaksanaan. Hasil pengamatan dan dokumentasi kemudian dideskripsikan untuk 

menggambarkan proses pelaksanaan dan perubahan lingkungan sekolah setelah 

program dilaksanakan (Lengo S Kosat, 2024). 

Pengabdian dilaksanakan di UPT SD Negeri Ngadirenggo 01, Desa Ngadirenggo, 

Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar, pada 29 Juni hingga 4 Juli 2026. Subjek pengabdian 

meliputi mahasiswa Universitas Negeri Malang yang tergabung dalam program UM 

Belajar Bersama Masyarakat (UM BBM) sebagai pelaksana kegiatan, kepala sekolah, 

guru, serta lingkungan sekolah yang menjadi lokasi implementasi Program Wall Garden 

Ceria. Objek pengabdian berfokus pada proses pelaksanaan kegiatan mural dan 

penghijauan berbasis daur ulang serta hasil transformasi lingkungan belajar yang 

dihasilkan melalui program tersebut (Idami dkk., 2024). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan 

Huberman, yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Hasyim Hasanah, 2017). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi serta 

mengelompokkan informasi yang relevan dengan fokus pengabdian (Ardoin S Bowers, 

2020) Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk memudahkan 

proses interpretasi. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan 

keterkaitan antardata sehingga diperoleh gambaran mengenai pelaksanaan dan hasil 

Program Wall Garden Ceria. (Suryawan dkk., 2025). 

  

Hasil dan Pembahasan 

Program Wall Garden Ceria dilaksanakan di UPT SD Negeri Ngadirenggo 01, 

Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar pada tanggal 29 Juni sampai dengan 4 Juli 2026 

sebagai bagian dari kegiatan UM Belajar Bersama Masyarakat (UM BBM) Universitas 

Negeri Malang. Program ini lahir dari hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa 

lingkungan sekolah masih memiliki beberapa area dinding yang belum dimanfaatkan 

secara optimal, sementara keterbatasan lahan menjadi kendala dalam pengembangan 

ruang hijau. Di sisi lain, lingkungan sekolah memerlukan penataan visual yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik bagi peserta didik (Setiati, 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim merancang program yang mengintegrasikan seni 

mural dengan penghijauan berbasis daur ulang melalui konsep wall garden. 



 
CATIMORE 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Vol. 5, No. 2, September, 2026, pp. 150 - 158  

e-ISSN: 2962-6870, p-ISSN: 2962-5254 
  

154                                                                                                        e-ISSN: 2962-6870, p-ISSN: 2962-5254 
 

 Gambar 2. Sesi Koordinasi dan Diskusi Program Bersama Kepala Sekolah dan Para 
Guru UPT SD Negeri Ngadirenggo 01 

 Pemanfaatan botol plastik bekas sebagai media tanam menjadi salah satu inovasi 

dalam program ini. Selain mengurangi penggunaan material baru, kegiatan tersebut 

memberikan contoh nyata mengenai penerapan prinsip reuse dalam kehidupan sehari-

hari. Peserta didik dapat melihat secara langsung bahwa limbah plastik masih memiliki 

nilai guna apabila dimanfaatkan secara kreatif. Pendekatan tersebut sejalan dengan 

konsep pendidikan lingkungan yang menekankan pentingnya pembelajaran melalui 

pengalaman langsung (experiential learning) sehingga nilai kepedulian terhadap 

lingkungan lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

(Izdihar S Angge, 2023). 

Gambar 3. Proses Pengerjaan Seni Mural Edukasi di Dinding Sekolah 
oleh Mahasiswa dan Warga Sekolah 

Di samping itu, keberadaan mural memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kualitas lingkungan belajar. Mural tidak hanya berfungsi memperindah area sekolah, 

tetapi juga menciptakan suasana yang lebih ramah bagi peserta didik. Warna-warna 

cerah dan tampilan visual yang menarik mampu mengurangi kesan monoton pada 
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lingkungan sekolah sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan (Nurcahyawati S Alfisyahrin, 2021). Hasil ini sejalan dengan kegiatan 

mural bertema lingkungan yang menunjukkan bahwa media visual mampu menjadi 

sarana edukasi sekaligus memperkuat identitas sekolah sebagai lingkungan yang peduli 

terhadap kelestarian alam (Sahabuddin dkk., 2023). 

Program Wall Garden Ceria tidak hanya menghasilkan perubahan secara fisik, 

tetapi juga memberikan kontribusi terhadap penguatan karakter peduli lingkungan di 

lingkungan sekolah (Isnanta, 2016). Melalui proses pelaksanaan program, pihak sekolah 

memperoleh contoh sederhana mengenai pemanfaatan kembali barang bekas sebagai 

media penghijauan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan tidak 

selalu dilakukan melalui pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga dapat diwujudkan 

melalui penataan lingkungan yang melibatkan unsur edukatif (Cahyaningrum dkk., 

2017). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pembuatan Pot Daur Ulang Botol Plastik dan Penanaman Media Tanam Wall 
Garden 

Hasil menjelaskan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai bagian dari 

proses pendidikan mampu memperkuat karakter peduli lingkungan melalui pengalaman 

nyata yang diperoleh peserta didik. Lingkungan sekolah yang tertata dan dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

membangun kebiasaan positif dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan 

(Rahmawati dkk., 2024). 

Selain itu, keterlibatan pihak sekolah selama proses pelaksanaan menunjukkan 

bahwa keberhasilan program lingkungan sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antara 

berbagai pihak. Dukungan kepala sekolah, guru, serta mahasiswa memungkinkan 

program terlaksana secara efektif dan menghasilkan perubahan yang dapat 

dimanfaatkan dalam jangka panjang. Temuan ini memperkuat hasil pendampingan 
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lingkungan sekolah yang menyatakan bahwa keberhasilan program pengelolaan 

lingkungan memerlukan partisipasi aktif seluruh warga sekolah agar perubahan yang 

dihasilkan dapat dipertahankan secara berkelanjutan (Endriawan dkk., 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Akhir Integrasi Seni Mural dan Wall Garden Ceria di UPT SD Negeri 
Ngadirenggo 01 

 Secara keseluruhan, Program Wall Garden Ceria menunjukkan bahwa integrasi 

seni mural dan penghijauan berbasis daur ulang merupakan pendekatan yang efektif 

dalam mentransformasi lingkungan belajar pada sekolah dengan keterbatasan lahan. 

Program ini tidak hanya menghasilkan perubahan visual berupa lingkungan yang lebih 

hijau, asri, dan menarik, tetapi juga memberikan nilai edukatif melalui pemanfaatan 

limbah plastik sebagai media tanam (Pratama, 2021). Kolaborasi antara mahasiswa UM 

belajar bersama masyarakat dan pihak sekolah menjadi faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan program, sehingga hasil kegiatan diharapkan dapat dipelihara 

dan dikembangkan sebagai bagian dari budaya peduli lingkungan di UPT SD Negeri 

Ngadirenggo 01. 

 

Kesimpulan  

Program Wall Garden Ceria berhasil menjadi salah satu bentuk transformasi 

ruang belajar melalui integrasi seni mural dan penghijauan berbasis daur ulang di UPT 

SD Negeri Ngadirenggo 01. Pelaksanaan program mampu mengoptimalkan pemanfaatan 

area dinding sekolah yang sebelumnya kurang dimanfaatkan menjadi ruang yang lebih 

hijau, menarik, dan memiliki nilai edukatif melalui penerapan konsep wall garden 

menggunakan botol plastik bekas sebagai media tanam. 

 Selain menghasilkan perubahan pada aspek fisik lingkungan sekolah, program ini 

juga memberikan kontribusi dalam menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan 
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melalui pemanfaatan kembali limbah plastik serta penataan ruang belajar yang lebih 

nyaman dan estetis. Kolaborasi antara mahasiswa UM Belajar Bersama Masyarakat (UM 

BBM) Universitas Negeri Malang dengan pihak sekolah menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan pelaksanaan program. Oleh karena itu, Wall Garden Ceria dapat menjadi 

alternatif program penghijauan yang inovatif dan berkelanjutan bagi sekolah yang 

memiliki keterbatasan lahan, sekaligus mendukung terciptanya lingkungan belajar yang 

lebih berkualitas. 
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